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Perilaku merokok di kalangan mahasiswa dan motivasi mereka untuk berhenti
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ABSTRACT
Background: Smoker’s motivation is essential to support the success of smoking cessation intervention by
the chosen method. The percentage of active smokers in a university is 29.2%, and 303 people (77.6%)
have moderate to high motivation to quit smoking.
Objective: The study was aimed to measure student motivation to quit smoking and identify the factors that
influencing them to start consuming cigarette.
Methods: The study method was cross sectional using cluster simple random sampling for sampling method
among 271 smoking students in eight different faculties.
Results: Among the smoking students, most of them starts smoking when they were teens, in an age range
of 12 to 15 years old. Peer influence was among the higher risk factor inviting them to initiate consuming
cigarette.
Conclusion: Smoking prevalence among youth was increased among other age, and the influence of social
environment or peer group was the greatest among the other smoking factors. It is important to involve peer
support group to help smokers in quitting smoking.

Keywords: Active smokers, cigarette, peer influence, quit smoking, smoking cessation

PENDAHULUAN

Merokok adalah suatu kebiasaan
yang merupakan pemicu utama kematian
namun sebenarnya dapat dicegah. Merokok
menyebabkan terjadinya kurang lebih 6 juta
kematian per tahun dan 600.000 diantaranya
akibat terpapar asap rokok secara tidak
langsung di dunia. Merokok menyebabkan
kurang lebih 80% kematian akibat kanker
paru-paru, sekitar 80% kematian akibat
bronkitis dan emfisema, dan sekitar 17%
kematian akibat penyakit jantung.?® Lebih
dari seperempat dari semua kematian akibat
kanker tersebut dapat dikaitkan dengan
merokok.*  Selain itu, merokok juga
mempengaruhi  pertumbuhan janin dan

kesehatan ibu  hamil, yang dapat

mengakibatkan penurunan berat badan janin
(berat badan lahir rendah), kelahiran
pramatur, dan gangguan pertumbuhan janin.®
Jumlah perokok aktif diperkirakan mencapai
1,3 miliar di seluruh dunia.® Peningkatan
prevalensi penggunaan tembakau dengan
sangat cepat terjadi di negara-negara
berpenghasilan rendah dan di negara
berkembang dengan angka 3,4% setiap
tahun.* Pada tahun 2013, persentasi perokok
aktif dengan usia penduduk diatas 10 tahun
di provinsi DI Yogyakarta sebesar 21,2%.’
Prevalensi yang terus meningkat membuat
merokok seperti bagian dari kehidupan
masyarakat karena sudah menjadi suatu
kebiasaan yang lazim dapat ditemukan

dalam kehidupan sehari-hari. Dari sudut
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pandang kesehatan, tidak ada keputusan
yang mengatakan bahwa merokok memiliki
manfaat.®

Rokok elektrik (nicotine delivery
system) saat ini menjadi semakin popular
penggunaannya, terutama diantara remaja
atau perokok pemula.® Bahkan mitos yang
beredar di masyarakat, bahwa E-cigarette ini
digunakan untuk upaya berhenti merokok.
Nyatanya, E cigarette ini juga memiliki
bahaya vyang sama dengan  rokok
konvensional.™

Penemuan kepulan asap rokok di
sekolah menengah sudah seperti hal yang
wajar dan tidak langka. Hasil survei yang
dilakukan di DI Yogyakarta pada tahun 2008
tentang perilaku merokok remaja SMP-SMA
(12-18 tahun) menunjukkan bahwa perokok
remaja SMA mencapai 50% dan sebesar
30% remaja SMP pernah mencoba untuk
merokok. Dari proporsi perokok remaja
tersebut, remaja yang dapat menahan diri
berhenti merokok  sementara hanya
sebanyak 37,5%, 9,3% menjadi perokok
rutin, 3% diantaranya remaja putri."" Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
besarnya motivasi perokok untuk berhenti
merokok dan untuk mengetahui faktor-faktor

yang mempengaruhi perilaku merokok

BAHAN DAN CARA PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif,
dengan rancangan penelitian cross sectional.

Data diambil melalui pendekatan survey.

Populasi adalah mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta. Sampel
penelitian diperoleh secara cluster simple

random sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Total responden penelitian sebesar
1336 orang. Responden adalah mahasiswa
yang berasala dari 8 Fakultas di UMY.
Responden terbanyak berasal dari Fakultas
ekonomi (36,1%), 69% responden tinggal di
tempat kost dan 23,3% responden masih
perokok aktif saat data diambil. Sebagian
responden (35,8%) sedang memiliki penyakit.
Berdasarkan keputusan Rektor UMY nomor
164/SK-UMY/XII/2011 tentang implementasi
program kampus bersih dan bebas asap
rokok (KBBR), maka mulai tahun 2010 telah
diterapkan peraturan dilarang merokok di
seluruh area kampus UMY baik indoor
maupun outdoor bagi semua pegawai
edukatif, pegawai administratif, mahasiswa,
dan semua stakeholder UMY yang lainnya.
Kampanye anti rokok terus digencarkan oleh
berbagai kalangan, termasuk
Muhammadiyah melalui Muhammadiyah
Tobacco Control Center/MTCC.'?

Jumlah  mahasiswa UMY vyang
perokok aktif terbesar berada di Fakultas
Teknik, dari total 189 responden, 31,22% nya
perokok aktif, diikuti dari Fisip (30,70%) (lihat
Tabel 1). Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun
2013 menunjukkan bahwa perokok usia di
atas 15 tahun sebanyak 36,3%. Sebagian

besar dari mereka adalah perokok laki-laki
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dengan prevalensi 64,9% dan jumlah ini merokok, jumlah batang rokok dalam sehari,
merupakan yang terbesar di dunia.” dan jumlah usaha berhenti merokok.
Tabel 1. Jumlah responden perokok Tabel 2. Gambaran Responden penelitian
berdasarkan asal Fakultas motivasi
Status Merokok Responden
Fakultas Tidak Ya Karakteristik Jumla Persentase
h (n %
n % n % () °
Jenis Kelamin
Ekonomi 338 77.88 96 22.12 1. Laki-laki 18 100
Pertanian 110 80.29 27 19.71 a. Perempuan
Teknik 130 68.78 59 31.22 Usia sekarang
a. 20 tahun 3 16,7
llImu Sosial
a. 21 tahun 11 61,1
dan Politik 158 69.30 70 30.70
a. 22 tahun 3 16,7
Bahasa 112 9492 6 5.08 b. 23 tahun 1 5.6
Hukum 23 7931 6 20.69 Usia pertama Kkali
merokok
Pendidikan
Agama 26 8387 5 16.13 1. 4-11 tahun S 28
a. 12- 15 tahun 6 34
Kedokteran
b. 16-20 tahun 7 38
dan llmu
Kesehatan 32 9412 2 5.88
Alasan merokok
Total 929 100% 271 100%
a. Orang tua dan
Sumber: Data Primer 2016. saudara
Kemudian dari total responden kandung
tersebut, kita ambil 36 responden remaja b. b.  Pengaruh 15 83,3
perokok yang merupakan mahasiswa aktif di teman
salah satu program studi di UMY. Hasil c. Pengaruh

tentang karakteristik responden dalam media massa

Pengaruh 3 16,7

penelitian ini digunakan untuk mengetahui d

gambaran umum responden berdasarkan . .
media social

jenis kelamin, wusia, usia pertama Kkali

) e. Dan lain-lain
merokok, alasan merokok, frekuensi
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Responden

Karakteristik Jumla Persentase

h (n) %

Frekuensi merokok

a. Beberapa kali 2 11,1

dalam sehari

b. Beberapa kali 2 11,1

dalam  seminggu,

terutama weekend

c. Kapanpun saat 9 50,0
sedang berkumpul
dengan teman-
teman.

d. dan lain-lain 5 27,8

Jumlah rokok dalam

sehari
a. 1-5 batang 11 61,1
b. 6-10 batang 3 16,7
c. 11-15batang 3 16,7
d. 16-20 batang 1 5,6
Jumlah usaha

berhenti merokok

a. 1-2kali 9 50,0
b. 3-5kali 2 11,1
c. >5kali 7 38,9

Sumber: Data Primer 2016.

Tabel 2 menunjukan bahwa 100%
responden berjenis kelamin laki-laki diikuti
hasil perhitungan responden berdasarkan
usia terbanyak adalah 21 tahun dengan

jumlah 11 responden (61,1). Secara umum,

marketing atau penawaran produk rokok ini
banyak menyasar pemuda atau remaja. Ada
hubungan yang sangat erat anatar promosi
produk tembakau dengan angka perokok
pemula atau konsumen rokok, termasuk juga
upaya marketing sosial produk-produk
tersebut.” Terlebih penggunaan rokok
elektrik (e-ciggarette) saat ini sangat luas
peredarannya, ditambah dengan upaya
marketing yang luas, sehingga meningkatkan
ketertarikan perokok pemula pada
penggunaan rokok elektrik.®

Hasil perhitungan terhadap usia
pertama merokok menunjukan rentang usia
16-20 tahun vyaitu sejumlah 7 responden
(38%) yang merokok. Hasil atas pertanyaan
pengaruh untuk merokok, didapatkan 15
responden (83,3%) yang menyatakan
dipengaruhi oleh teman dalam memulai
merokok. Frekuensi merokok pada
responden cenderung merokok kapanpun
saat sedang berkumpul dengan teman
sebanyak 50,0% atau 9 responden. Sejumlah
11 responden (61,1%) memiliki frekuensi
merokok sejumlah 1-5 batang sehari, diikuti
oleh sejumlah 6-10 dan 11-15 batang sehari,
yang dikonsumsi oleh sebanyak 3 responden
masing-masing.

Jumlah usaha responden untuk
berhenti merokok terbanyak dengan jumlah
usaha 1-2 kali sejumlah 9 responden
(50,0%), 3-5 kali oleh 2 responden (11,1%)
dan lebih dari 5 kali oleh 7 responden
(38,9%). Ada banyak faktor yang

mempengaruhi  seorang perokok untuk
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mengubah perilaku merokoknya terhadap
implikasi desain intervensi bantuan untuk
berhenti merokok, antara lain'*:
1. Keinginan untuk berhenti merokok
harus dapat ditunjukkan oleh perokok.
Ini bisa ditunjukkan dengan
pengukuran  menggunakan  tools
motivasi untuk berhenti merokok.

2. Keterlibatan partisipan akan dapat

mengarahkan pada perubahan
perilaku
3. Adanya motivasi orang untuk

melakukan hal baik untuk dirinya
sendiri dan keluarganya.

4. Hubngan sosial, dukungan sosial, dan
nilai sosial memiliki pengaruh yang
kuat dan persisten terhadap
perubahan perilaku

5. Bahwa perubahan adalah sebuah
proses, bukan sebuah kejadian
(event)
Secara teori, keputusan untuk

berhenti merokok juga dipengaruhi oleh

kondisi sosial ekonomi (social economy
status — SES), yang akan merubah
sensitivitas konsumen (perokok) terhadap
harga dan cukai rokok (Wehby and Assistant
2012). Selain itu, upaya penggunaan media ,
workshop, dan media edukasi pada format
media massa yang lain dapat menjadi
sebuah cara untuk menyampaikan upaya
promosi kesehatan yang efektif.' Lebih dari
itu, fungsi media ini dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi mengenai layanan

berhenti merokok (quit line) yang sangat

diperlukan oleh masyarakat.”® Metode
marketing sosial (social marketing) ini juga
banyak digunakan untuk membantu perokok

dalam berhenti merokok.'®

KESIMPULAN
Usia perokok emula paling tinggi
didapatkan pada rentang usia Sekolah

Menengah  Pertama, dengan  alasan

terpengaruh oleh teman sebaya. Prevalensi
ini sesuai dengan angka kejadian merokok
nasional yang terus meningkat pada usia

pemula. Sehingga diharapkan  model

pendampingan berhenti merokok juga
dipertimbangkan untuk melibatkan teman
sebaya (peer group). Upaya ini diharapkan
akan dapat meningkatkan motivasi perokok

untuk berhenti merokok.
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